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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah menjalankan penelitian, berikut adalah uraian kesimpulan hasil penelitian

yang untuk menjawab rumusan-rumusan masalah.

1. Karakteristik tata kamera program acara Korea Selatan dan Amerika
Serikat dalam menampilkan pertunjukan “BTS — Boy With Luv”:

a. Karakteristik tata kamera program acara Korea Selatan secara umum:
Pengambilan gambar cenderung sering menggunakan teknik long take
dengan pergerakan kamera yang banyak sehingga perubahan shot
size/komposisi/level angle sangat sering terjadi meski masih dalam satu
shot. Jarang sekali menggunakan shot statis. Secara umum pemakaian
level angle, pergerakan kamera, dan shot sizenya sangat variatif. Lebih
mengutamakan untuk menyorot pertunjukan dan minim dalam
menampilkan reaksi penonton yang sedang menyaksikan secara langsung.
Kerap menggunakan elemen tata kamera untuk bisa mengekspos anggota

grup BTS secara individual.

b. Karakteristik tata kamera program acara Amerika Serikat secara
umum:

Melakukan pengambilan gambar dengan merekam pertunjukan dalam
banyak pecahan shot (dekupase) sehingga shotnya cenderung singkat
dengan pergerakan kamera yang minim, sesekali juga menggunakan shot
statis. Secara umum pemakaian level angle, pergerakan kamera, dan shot
sizenya tidak terlalu bervariasi. Lebih mengutamakan untuk menyorot
pertunjukan namun kerap juga menampilkan reaksi penonton yang sedang
menyaksikan secara langsung. Menggunakan elemen tata kamera untuk

bisa mengekspos koreografi anggota grup BTS secara keseluruhan.
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2. Berdasarkan analisis tentang persamaan dan perbedaan tata kamera,

terdapat persamaan dan perbedaan antara program acara Korea Selatan dan

Amerika Serikat yang menampilkan pertunjukan “BTS — Boy With Luv”.

Perbedaan dan persamaan tata kamera program acara kedua negara terbagi

menjadi dua macam, yakni perbedaan - persamaan yang berlaku di semua

kategori format acara dan perbedaan — persamaan yang khas dari masing-

masing kategori format acara. Berikut adalah rincian dari persamaan dan

perbedaan penataan kamera program acara televisi negara Korea Selatan

dan negara Amerika Serikat dalam menampilkan pertunjukan BTS:

a.

Ada perbedaan dan persamaan tata kamera program acara kedua
negara yang berlaku di semua kategori format program acaranya (baik
format acara live event — awarding, live event — concert, maupun

indoor production).

1. Perbedaan:

Program acara Amerika Serikat menggunakan banyak dekupase
shot dengan durasi masing-masing shot yang cenderung singkat.
Program acara Korea Selatan menggunakan dekupase shot yang
lebih sedikit namun durasi shot-nya panjang karena menggunakan
teknik long take.

Program acara Korea Selatan menggunakan shot dinamis yang
mengalami pergerakan kamera yang intens, menyebabkan
perubahan shot size/komposisi/level angle yang sangat sering
dalam satu shot. Pergerakan kamera Korea Selatan lebih intens

daripada shot dinamis Amerika Serikat.

Persamaan:

Dominan  menggunakan  shot  dinamis,  dominan
menggunakan komposisi dinamis untk shot-shot tayangannya, dan
mengutamakan untuk menyorot anggota grup BTS yang sedang
menyanyikan part lagunya. Cara menyorot anggota grup BTS

tersebut bervariasi, dapat dengan cara menampilkan anggota
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tersebut secara individual, menampilkannya saat dia sedang
bersama anggota lain, atau saat sedang melakukan koreografi

bersama seluruh anggota BTS.

b. Ada perbedaan dan persamaan tata kamera yang khas dari program

acara live event — awarding kedua negara.

1. Perbedaan:

Frekuensi penggunaan shot statis (shot statis lebih sering
digunakan oleh program acara Amerika Serikat daripada oleh
program acara Korea Selatan), perbedaan fungsi shot size MCU
(program acara Korea Selatan menggunakan MCU untuk menyorot
wajah anggota grup BTS, program acara Amerika Serikat
menggunakan MCU untuk menyorot wajah penonton yang
antusias), variasi level angle (program acara Amerika Serikat
menggunakan lebih banyak jenis varian level angle daripada Korea
Selatan), variasi pergerakan kamera (program acara Korea Selatan
menggunakan lebih banyak jenis varian pergerakan kamera
daripada Amerika Serikat), ada tidaknya canted angle (program
acara Amerika Serikat menggunakan canted angle, Korea Selatan
tidak), cara menyorot pertunjukan (program acara Korea Selatan
menyorot member tertentu yang sedang menyanyi secara
individual, program acara Amerika Serikat menyorot koreografi
anggota grup BTS secara keseluruhan), dan cara menyorot
penonton (program acara Amerika Serikat menggunakan shot-shot
yang khusus menampilkan wajah dan gestur penonton yang
antusias, program acara Korea Selatan memperlihatkan antusiasme
penonton lewat shot luas yang memperlihatkan ribuan penonton

mengelilingi panggung)
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2. Persamaan:
persentase jumlah shot yang komposisinya sesuai aturan dasar
komposisi, penggunaan eye level sebagai level angle yang

dominan.

c. Ada perbedaan tata kamera yang khas dari program acara live event —
concert kedua negara.
1. Perbedaan:

Frekuensi penggunaan shot statis (shot statis lebih sering
digunakan oleh program acara Amerika Serikat daripada oleh
program acara Korea Selatan), penggunaan close-up shot size
(program acara Korea Selatan menggunakan close-up shot size,
program acara Amerika Serikat tidak), variasi shot size (program
acara Korea Selatan menggunakan lebih banyak jenis varian shot
size daripada Amerika Serikat), variasi pergerakan kamera
(program acara Korea Selatan menggunakan lebih banyak jenis
varian pergerakan kamera daripada Amerika Serikat), jenis
pergerakan kamera yang dominan (program acara Korea Selatan
dominan menggunakan handheld, sedangkan program acara
Amerika Serikat dominan menggunakan dolly), jumlah shot
dengan komposisi yang sesuai aturan dasar komposisi (persentase
jumlah shot dengan komposisi yang sesuai aturan dasar komposisi
di program acara Amerika Serikat sedikit lebih tinggi daripada
persentase di program acara Korea Selatan), cara menyorot
pertunjukan (program acara Korea Selatan menyorot member
tertentu yang sedang menyanyi secara individual, program acara
Amerika Serikat menyorot koreografi anggota grup BTS secara

keseluruhan),

d. Ada perbedaan dan persamaan tata kamera yang khas dari program

acara indoor production (music/variety show) kedua negara.
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1. Perbedaan:
Variasi shot size (program acara Amerika Serikat menggunakan
lebih banyak jenis varian shot size daripada Korea Selatan),
penggunaan close-up shot size (program acara Korea Selatan
menggunakan close up shot, program acara Amerika Serikat tidak),
variasi pergerakan kamera (program acara Korea Selatan
menggunakan lebih banyak jenis varian pergerakan kamera
daripada Amerika Serikat), variasi level angle (program acara
Korea Selatan menggunakan lebih banyak jenis varian level angle
daripada Amerika Serikat), jumlah shot dengan komposisi yang
baik (persentase jumlah shot dengan komposisi yang sesuai aturan
komposisi di program acara Korea Selatan lebih tinggi daripada
persentase di program acara Amerika Serikat), objek shot yang
dominan (program Amerika Serikat dan beberapa program Korea
Selatan dominan menyorot koreografi anggota grup BTS secara
keseluruhan, tetapi sebagian program Korea Selatan yang lain
dominan menyorot anggota BTS yang sedang menyanyi secara
spesifik), penggunaan shot yang khusus menyorot antusiasme
penonton saja (program acara Amerika Serikat menggunakannya
sedangkan program acara Korea Selatan tidak)
2. Persamaan:
penggunaan static shot yang sesekali digunakan dan penggunaan

eye level sebagai level angle yang dominan.

3. Ditinjau dari teori mengenai cara penataan kamera untuk objek bergerak
oleh Herbert Zettl, tata kamera program acara Amerika Serikat dinilai lebih
baik dalam membuat penonton berfokus untuk menyaksikan
pertunjukannya, sedangkan tata kamera program acara Korea Selatan lebih
baik dalam menyajikan detil-detil pertunjukan dan menyajikan shot yang

tidak menjemukan dengan penggunaan variasi level angle dan shot sizenya.
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B. SARAN

Penelitian ini adalah penelitian yang sifatnya mengeneralisasi beberapa
program acara sekaligus dari suatu negara. Karena sifatnya generalisasi, hasil
penelitiannya tidak dapat menggambarkan secara mutlak karakteristik setiap
program televisi yang menjadi sampel. Selain itu, analisis kualitatif dari
penelitian ini belum dapat menjadi maksimal karena populasi sampelnya yang
berjumlah besar. Penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan
populasi lebih sedikit, misalnya dengan mengkomparasikan satu-banding-satu
objek penelitian yang sejenis, sehingga dapat melakukan hasil analisis kualitatif
yang lebih komprehensif dan mendalam.

Selain itu, penelitian hanya berfokus pada komparasi tata kamera program
televisi Korea Selatan dan Amerika Serikat yang menayangkan pertunjukan grup
K-pop BTS dengan lagu “Boy With Luv”. Ada banyak hal yang dapat
mempengaruhi perbedaan dan persamaan antara acara Korea Selatan dan
Amerika Serikat yang menampilkan pertunjukan K-pop seperti tata artistik, tata
cahaya, tata suara, dan lain-lain. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan objek
yang sama atau berbeda dalam penelitian selanjutnya supaya dapat memperkaya
hasil temuan dari penelitian ini.

Selain itu penelitian ini juga bisa dikembangkan oleh peneliti ilmu-ilmu
bidang lain di luar bidang artistik/estetika. Setelah mengetahui persamaan dan
perbedaan program acara Korea Selatan dan Amerika Serikat dari segi estetika
(tata kamera), penelitian dapat dilanjutkan oleh bidang ilmu lain yang bisa
menelusuri faktor sosial, budaya, dan ekonomi yang mengakibatkan ataupun
diakibatkan oleh program tayangan televisi dengan komponen artistik/estetika

seperti hasil penelitian ini.
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